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Abstrak 

 Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan, Kepedulian Lingkungan, 

Kesadaran Lingkungan, Inovasi Ramah Lingkungan, dan Niat Pembelian Ramah Lingkungan, dengan peran mediasi Citra 

Ramah Lingkungan Perusahaan dalam produk minyak goreng Green Tropical. Data primer dikumpulkan dari 218 responden 
di Indonesia (usia 17-60) yang sadar dan peduli terhadap isu lingkungan. Menggunakan purposive sampling melalui survei 

daring di media sosial, data dianalisis menggunakan Partial-Least Square Equating Modeling (PLS-SEM) menggunakan 

SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan, Kesadaran Lingkungan, dan 

Inovasi Ramah Lingkungan berdampak positif terhadap citra ramah lingkungan dan niat pembelian perusahaan. Namun, 
kepedulian Lingkungan tidak secara signifikan memengaruhi niat pembelian. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

harus meningkatkan edukasi konsumen tentang inovasi ramah lingkungan untuk keberlanjutan dan mengeksplorasi faktor-

faktor penting yang memengaruhi niat pembelian melalui penelitian kualitatif, karena survei mungkin tidak mengungkapkan 

semua motivasi konsumen. 
Kata Kunci: Sikap terhadap Produk Ramah Lingkungan, Kepedulian Lingkungan, Kesadaran Lingkungan, Inovasi Ramah 

Lingkungan, Citra Ramah Lingkungan yang Dirasakan Perusahaan, Niat Pembelian Ramah Lingkungan 
 

Abstract 

This study explores the relationships between Attitude Toward Green Products, Environmental Concern, Environmental 

Consciousness, Eco-Innovation, and Green Purchase Intention, with the mediating role of a Company's Green Image in Green 

Tropical cooking oil products. Primary data was collected from 218 respondents in Indonesia (aged 17-60) who are aware of 

and concerned about environmental issues. Using purposive sampling through online surveys on social media, data was 
analyzed using Partial-Least Square Equating Modeling (PLS-SEM) using SmartPLS. The results show that Attitude Toward 

Green Products, Environmental Consciousness, and Eco-Innovation positively impact the company’s green image and 

purchase intention. However, Environmental concerns do not significantly affect purchase intention. These findings suggest 

that companies should enhance consumer education about Eco-Innovation for sustainability and explore critical factors 
influencing purchase intentions through qualitative research, as surveys may not reveal all consumer motivations. 

 

Keywords: Attitude Toward Green Product, Environmental Concern, Environmental Consciousness, Eco-Innovation, 

Comapany’s Perceived Green Image, Green Purchase Intention 

1. PENDAHULUAN 

 Masalah lingkungan global saat ini semakin mendesak, terutama yang disebabkan oleh penumpukan 

sampah plastik. Menurut laporan dari united Nations Environment program (UNEP), jumlah sampah yang masuk 

ke dalam ekosistem perairan bisa meningkat hampir tiga kali lipat pada tahun mendatang jika tidak ada langkah 

untuk mencegah pencemaran plastik. Polusi plastik sekitar 9-14 juta ton pada tahun 2016, berpotensi mencapai 

23-27 juta ton di tahun 2040. [1]. Plastik telah menjadi bahan penting selama lebih dari lima dekade, dan menjadi 

aspek yang banyak digunakan kehidupan sehari-hari, mulai dari barang-barang rumah tangga hingga bahan 

konstruksi dan kemasan. [2]. Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat juga membuat kemasan makanan 

plastik dari berbagai jenis yang memenuhi kebutuhan sehari-hari menjadi bahan yang sangat diperlukan di banyak 

industri[3]Termasuk produksi dan konsumsi minyak goreng sebagai salah satu bahan makanan pokok di setiap 

rumah tangga yang memberikan dampak signifikan terhadap lingkungan melalui limbah botol plastik atau 

kemasan plastik pouch bekas pakai yang turut menyumbang masalah penumpukan sampah plastik di Indonesia 

[4]. Diperlukan tindakan nyata dalam mengelola sampah plastik untuk mengatasi risiko yang ditimbulkan oleh 

plastik yang sulit didaur ulang. Upaya-upaya seperti menggunakan biopolimer alami, memajukan teknologi daur 

ulang bahan kimia, dan menerapkan pendekatan ekonomi sirkular dapat membantu mengurangi dampak berbahaya 

dari sampah plastik terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.[5].  

Semakin banyak orang yang mulai menunjukkan sikap terhadap produk ramah lingkungan dengan 

menyadari dampak yang ditimbulkan oleh tumpukan plastik [6]. Sikap konsumen terhadap produk hijau sangat 

mempengaruhi preferensi pembelian mereka. [7].  menunjukkan sebuah produk akan menentukan bahwa  
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konsumen dengan sikap positif terhadap produk tersebut. produk ramah lingkungan cenderung lebih 

memilih produk yang dianggap sebagai produk yang mempengaruhi kelestarian lingkungan[8]. Persepsi tentang 

kemasan yang berkelanjutan secara signifikan memengaruhi niat atau pilihan pembelian pelanggan [9]. Hal ini 

disebabkan oleh penentuan bahwa niat beli produk organik berasal dari sikap konsumen terhadap masalah 

lingkungan[10]. 

Environmental Concern memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan. Konsumen yang 

peduli terhadap lingkungan cenderung memilih produk yang memiliki sertifikasi atau label ramah lingkungan. 

Hal ini dimiliki oleh produk minyak goreng Green Tropical, dibandingkan dengan produk konvensional lainnya 

[11]. Tropical dapat menarik lebih banyak konsumen yang peduli terhadap isu lingkungan [12] menunjukkan 

bahwa kepedulian lingkungan mempengaruhi niat beli konsumen secara langsung maupun tidak langsung dengan 

mengembangkan sikap positif terhadap green power. Jika Tropical dapat membangun dan menciptakan sikap 

positif, maka dapat meningkatkan Green Purchase Intention konsumen. Menurut [13] kemampuan adaptasi 

diperkuat dengan berbagai cara, termasuk pembelian produk hijau. 

Environmental Consciousness adalah kesadaran individu akan isu-isu lingkungan dan ekologi serta 

kecenderungan untuk memikirkan dan peduli terhadap isu-isu tersebut dari sudut pandang yang luas, termasuk 

pemahaman yang mendalam mengenai isu-isu lingkungan dan ekologi global dan bagaimana tindakan individu 

dapat mempengaruhi lingkungan. [14]. Penekanan pada aspek multidimensi dari Kesadaran Lingkungan dapat 

memperluas pemahaman konsumen tentang nilai-nilai keberlanjutan yang dimiliki oleh produk[15]. Konsep 

keberlanjutan telah menarik perhatian secara luas, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya mengurangi dampak lingkungan  [16]. Seperti inovasi dalam kemasan yang ramah lingkungan dan 

komitmen terhadap praktik kesadaran perusahaan yang berkelanjutan. Persepsi konsumen terhadap citra hijau 

perusahaan, seperti yang dibangun oleh produk minyak goreng Green Tropical melalui komitmennya terhadap 

praktik berkelanjutan. 

Eco-Innovation diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan inovasi yang ramah lingkungan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam produk, jasa, dan proses produksi. Menurut [17].  Eco-Innovation 

adalah upaya untuk menciptakan produk, jasa, atau proses yang lebih ramah lingkungan daripada solusi 

konvensional yang ada. Inovasi sering kali melibatkan penggunaan teknologi baru, bahan daur ulang, atau 

pendekatan desain yang berkelanjutan untuk menciptakan nilai tambah yang lebih baik bagi lingkungan dan 

masyarakat. Penerapan inovasi ramah lingkungan dapat dilihat pada produk minyak goreng tropical dari PT Bina 

Karya Prima, yang diluncurkan pada tahun 1998 dan telah mempertahankan posisi unggul di pasar. Sebagai bagian 

dari kontribusinya terhadap lingkungan, Tropical melakukan langkah strategis dengan mengganti kemasan botol 

minyaknya dengan bahan Polyethylene Terephthalate (PET) yang dapat didaur ulang[18]. Inovasi ini bertujuan 

untuk mengurangi jejak karbon perusahaan dan mendukung konsep ekonomi sirkular. Dalam program ini, botol 

bekas dapat diolah kembali menjadi produk baru, seperti tas dan sepatu, dan kemudian disumbangkan kepada 

masyarakat  [18]. 

Selain itu, Tropical telah menerima sertifikasi ekolabel tipe II, yang menunjukkan komitmennya terhadap 

kelestarian lingkungan melalui bahan baku yang ramah lingkungan dan pengelolaan energi yang efisien [18]. 

Proses daur ulang dan pengelolaan limbah perusahaan diawasi secara ketat oleh IAPMO Indonesia sesuai dengan 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 75 tahun 2019, yang menargetkan pengurangan limbah 

pada tahun 2030 [19]. Inovasi ini memperkuat citra Tropical sebagai perusahaan yang peduli lingkungan dan 

meningkatkan daya tarik produk bagi konsumen yang mengutamakan keberlanjutan. Oleh karena itu, hal ini dapat 

menambah nilai  di mata konsumen yang menginginkan produk berkualitas sekaligus ramah lingkungan [20]. 

Isu lingkungan telah mendorong perusahaan untuk mengembangkan dan mempromosikan produk yang 

lebih ramah lingkungan untuk menciptakan atau membangun citra ramah lingkungan [21]. Citra merek 

didefinisikan sebagai persepsi konsumen secara keseluruhan terhadap suatu merek, termasuk pandangan dan 

penilaian mereka terhadap kualitas, reputasi, dan nilai-nilainya [22]. Perusahaan PT Bina Karya Prima menerapkan 

hal ini pada Hari Lingkungan Hidup Sedunia pada tanggal 5 Juni 2023. Dalam hal ini, perusahaan ini berkontribusi 

pada keberlanjutan dan kesadaran lingkungan dan ingin menjadi bagian dari solusi untuk masalah lingkungan 

global  [19]. Konsumen yang peduli terhadap masalah ekologi cenderung berpartisipasi aktif dalam solusi dengan  
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mengadaptasi pola konsumsi mereka [23]. Selain itu, dapat meninkatkan keinginan atau kemauan 

konsumen untuk membeli produk [24]. Green Purchase Intention mengacu pada niat atau kemauan konsumen 

untuk membeli produk ramah lingkungan, yang dapat bertindak sebagai mediator dalam mempengaruhi niat beli 

hijau[25]. Sikap positif terhadap merek hijau berkontribusi pada niat pembelian hijau, di mana konsumen yang 

memiliki sikap lingkungan yang baik cenderung memiliki niat yang lebih tinggi untuk membeli produk hijau [26]. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang efektif dapat meningkatkan niat konsumen untuk 

membeli produk ramah lingkungan. Oleh karenanya strategi yang di terapkan perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan niat pembelian konsumen terhadap produk Green Tropical sebagai pilihan minyak goreng yang 

mendukung lingkungan [27]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara Attitudes toward 

Green Products, Environmental Concern, Environmental Consciousness, dan Eco-Innovation dengan Company’s 

Perceived Green Image sebagai mediator terhadap Green Purchase Intention, dengan produk minyak goreng 

Green Tropical sebagai objek penelitian.Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana tingkat 

kepedulian terhadap isu lingkungan dan kesadaran terhadap isu ekologi berkontribusi terhadap persepsi konsumen 

terhadap green image perusahaan dan dampaknya terhadap niat beli produk minyak goreng ramah lingkungan 

Green Tropical. 

 2. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini, sumber pengumpulan data primer menggunakan Google form yang disebarkan secara daring 

melalui media sosial seperti Facebook, Instagra m, WhatsApp, dan Telegram. Kuesioner menggunakan Skala 

Likert 5 poin, dengan rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Kriteria sampel adalah responden 

yang berdomisili di Indonesia, berusia antara 17 hingga 60 tahun, dan memiliki kepedulian terhadap isu 

lingkungan. Penelitian ini akan memanfaatkan Least Square Program (Smart-PLS) versi 4.0 untuk mengevaluasi 

dan menganalisis pengukuran dan model yang dibangun. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 15 September 

hingga 4 Oktober 2024, dengan total responden sebanyak 218 orang di berbagai pulau, meliputi Kalimantan, Jawa, 

Sumatra, Irian Jaya, Jabodetabek, Papua, Maluku, Bali, Nusa Tenggara, dan Sulawesi. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden  

Penelitian ini melibatkan 218 responden yang berasal dari wilayah Indonesia dengan berbagai latar belakang 

demografis seperti jenis kelamin, usia, Domisili, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. Data demografis 

responden menunjukkan bahwa mayoritas berasal dari kelompok perempuan, sebanyak 140 orang (64,20%), 

sementara responden laki-laki berjumlah 78 orang (35,80%), dengan total keseluruhan responden sebanyak 

218 orang. Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia antara 17 hingga 25 tahun, yaitu sebanyak 155 

orang (71,10%). Sementara itu, responden yang berusia 26-35 tahun berjumlah 41 orang (18,80%), diikuti  
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oleh kelompok usia 36-45 tahun sebanyak 12 orang (5,50%), dan responden yang berusia di atas 55 tahun 

sebanyak 10 orang (4,60%). Dari segi domisili, mayoritas responden berasal dari Kalimantan dengan 117 

orang (53,70%), disusul oleh responden dari Sumatra sebanyak 23 orang (10,50%), Jawa sebanyak 20 orang 

(9,20%), dan daerah lain seperti Bali, Maluku, Papua, serta Irian Jaya, yang masing-masing berkontribusi 

dengan jumlah responden lebih sedikit. Responden dari Jabodetabek berjumlah 10 orang (4,60%) dan dari 

Sulawesi sebanyak 6 orang (2,70%). Dalam hal tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA atau setara, yaitu sebanyak 134 orang (61,50%). Responden yang telah 

menyelesaikan pendidikan S1/Sarjana berjumlah 65 orang (29,80%), sementara yang memiliki gelar Diploma 

sebanyak 18 orang (8,20%) dan yang berpendidikan S2/Magister hanya 1 orang (0,50%). Dari sisi pekerjaan,  

sebagian besar responden adalah mahasiswa, dengan jumlah 134 orang (61,50%), diikuti oleh pegawai swasta 

sebanyak 39 orang (17,90%), dan pelajar sebanyak 3 orang (1,40%). Ada juga responden yang bekerja sebagai 

pegawai negeri sipil (PNS) dan di BUMN/BUMD, masing-masing sebanyak 7 orang (3,20%) dan 8 orang 

(3,70%). 

3.2 Model Pengukuran 

Tabel berikut menunjukkan temuan dari uji validitas menunjukkan bahwa model secara keseluruhan 

menunjukkan nilai outer loading untuk semua item pengukuran untuk setiap variabel > 0,70 dan nilai average 

variance extracted (AVE) yang diperoleh pada penelitian ini > 0,50 yang berarti semua item pertanyaan 

memenuhi kriteria Convergent Validity menurut pendapat. [28]. Selain itu [28]juga menyatakan bahwa nilai 

Composite reliability (rho c) semuanya > 0,70 yang menunjukkan bahwa semua konstruk memenuhi kriteria 

reliabilitas. 

Tabel 1 Uji Validitas Konvergen dan Realibilitas 

 Items Loading 
Factor 

Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

AVE 

Attitude Toward 
Green Product,  

Saya menyukai gagasan membeli 
produk yang ramah lingkungan. 

0,768 0,873 0,891 0,672 

Saya memiliki sikap positif terhadap 
pembelian produk  minyak goreng 
Green Tropical yang ramah lingkungan. 

0,846    

 Perlindungan lingkungan penting bagi 
saya saat membeli produk minyak 
goreng Green Tropical. 

0,824    

 Membeli  produk minyak goreng 
Green Tropical, yang ramah 
lingkungan dapat membantu 
menyelamatkan alam dan sumber daya. 

0,838    

Environmental 
Concern 

Saya menggambarkan diri saya sebagai 
orang yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. 

0,815 0,794 0879 0,708 

 Saya khawatir terhadap 
memburuknya kualitas lingkungan 
hidup di negara saya. 

0,836    

 Saya  terlibat  secara  emosional  
dalam  isu perlindungan lingkungan 
di negara saya. 

0,873    

Environmental 
Concenciousness 

Saya bersedia melakukan upaya luar 
biasa untuk membeli produk Minyak 
Goreng Green Tropical untuk 
melindungi lingkungan. 

0,762 0,814 0,878 0,643 

 Jika diberi pilihan, saya akan lebih 
memilih untuk membeli produk 
Minyak goreng Green Tropical karena 
tidak berbahaya bagi lingkungan.     

0,792    

 Saya akan membeli produk Minyak 
goreng Green Tropical karena 
berkontribusi terhadap keberlanjutan 
lingkungan 

0,838    
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 Untuk  memenuhi  harapan  
konsumen  yang 
semakin peduli terhadap dampak 
lingkungan dari produk yang mereka 
pilih, perusahaan perlu 
mengidentifikasi dan menerapkan 
strategi yang 
efektif untuk meningkatkan citra 
green-nya. 

0,813    

Eco-Inovation Tropical mengembangkan produk 
yang dapat didaur ulang dengan 
mudah. 

0,762 0,826 0,901 0,646 

 Tropical berupaya mengembangkan 
produk yang menghasilkan sedikit 
limbah. 

0,792    

 Tropical mengembangkan produk yang 
meminimalkan kerusakan akibat 
limbah. 

0,865    

 Tropical mengembangkan produk 
untuk 
meminimalkan penggunaan energi. 

0,802    

 Tropical mengembangkan produk 
yang mudah didaur ulang. 

0,793    

Company’s 
Perceived 

Green Image 

PT Bima Karya Prima adalah 
perusahaan yang memproduksi 
Minyak goreng Green Tropical 
memberi kesan bahwa mereka tidak 
hanya peduli pada keuntungan, tetapi 
juga peduli terhadap lingkungan dan 
konsumen lain. 

0,848 0,875 0,914 0,727 

 PT Bima Karya Prima adalah 
perusahaan yang memproduksi 
Minyak goreng Green Tropical 
memberi kesan bahwa mereka peduli 
terhadap kelestarian lingkungan . 

0,848    

 PT Bima Karya Prima adalah 
perusahaan yang memproduksi 
Minyak goreng Green Tropical 
memberi kesan produk ramah 
lingkungan yang sangat responsif 
terhadap isu lingkungan. 

0,858    

 PT Bima Karya Prima adalah 
perusahaan yang memproduksi 
Minyak goreng Green Tropical 
memberi kesan bahwa mereka 
berprilaku sadar sosial. 

0,858    

Green Purcahse 
Intention 

Saya bersedia membeli produk 
ramah lingkungan seperti Green 
Tropical. 

0,817 0,826 0,885 0,646 

 Jika harganya tidak berbeda dengan 
yang lain, saya berniat membeli 
produk ramah lingkungan. 

0,781    

 Jika kualitasnya tidak berbeda dengan 
yanglain, saya 
berniat membeli produk ramah 
lingkungan seperti Green Tropical. 

0,854    

 Saya akan mempertimbangkan untuk 
beralih ke produk lain karena alasan 
ekologis di indonesia. 

0,790    
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3.3 Uji Validitas Diskriminan 

Berdasarkan tabel 3 hasil Validitas Diskriminan menggunakan Fornell-Larcker Criterion di 

atas menunjukkan validitas diskriminan berdasarkan Fornell-Larcker Criterion untuk masing-

masing variabel memiliki nilai akar average variance extracted (AVE) yang semuanya 

bernilal lebih tinggi daripada nilai korelasi antara variabel lainnya, seperti Attitude Toward Green Product,  = 

0,820.   Company`s Perceived Green Image = 0,853.   Environemntal Concern = 0.853. Environemental 

consciouesness = 0.802. Eco-Inovation = 0.803 Green Purchase Intention = 0,811. Maka dapat disimpulkan 

bahwa validitas diskriminan untuk seluruh item pengukuran adalah valid.  

 

Tabel 2 Hasil uji validitas Deskriminan 
 ATGP CPGI EC ECS EI GPI 

Fornell-Larcker Criterion 

Attitude Toward 

Green Product,  
0.820       

Company`s 

Perceived Green 

Image 

0.672  0.853      

Environmental 

Concern 
0.717  0.689  0.842     

Environmental 

Consciousness   
0.661  0.721  0.720  0.802    

Eco-Innovation 0.672  0.784  0.708  0.728  0.803   

Green Purchase 

Intention  
0.684  0.783  0.709  0.727  0.781  0.811  

 

3.4 Evaluasi Inner Model 

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-square sebesar 0,540 berarti bahwa 54,0% variasi “Company’s Perceived Green 

Image” dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini. Menurut [28] nilai ini dianggap 

sedang, artinya model cukup mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel ini. Sementara 

itu, nilai R-square sebesar 0,721 menunjukkan bahwa 72,1% variasi “Green Purchase Intention” dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model. Berdasarkan pedoman dari [28] nilai di atas 0,7 dianggap 

tinggi, artinya model ini memiliki kekuatan prediksi yang baik untuk variabel ini. 

Tabel 3 R-square Value 

 R-square  R-square adjusted 

Company`s Perceived Green Image 0.540  0.536  

Green Purchase Intention 0.721  0.715  

3.5 Hipotesis testing 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di bawah diperoleh hasil pengujian keseluruhan gambar hubungan variabel 

diperoleh Hipotesis, ditemukan bahwa Attitutede Toward Green Produk memiliki pengaruh positif 

terhadap Green Purchase Intention sebab nilai t-statistic >1.65 nilai p 0.047 < 0.05 dan nilai dari original 

sample 0.113. Hipotesis kedua Environmental Concern memiliki pengaruh positif terhadap Green 

Purchase Intention sebab nilai t-statistic 1.455 >1.65 nilai p 0,073 < 0.05 dan nilai dari original sample 

0,116. Hipotesis ketiga menunjukan hubungan yang positif antara Environemnetal Conciussnes dan Green 

Purchase Intention dengan nilai t-statistic 2.110 >1.65 nilai p 0,017 < 0.05 dan nilai dari original sample 

0.150. Kemudian pada hipotesis keempat menunjukan hubungan antara  Eco-Inovation berpengaruh positif 

terhadap Green Purchase Intention dengan nilai t- statistic 3.472 >1.65 nilai p 0.000 < 0.05 dan nilai dari 

original sample 0.279. Hasil dari hipotesis kelima menunjukan hubungan antara Attitude Toward Green  
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Product,  dan Green Purchase Intention berpengaruh secara Positif dengan nilai t-statistic 

,521 >1.65 nilai p 0.000 < 0.05 dan nilai dari original sample 0.367. Pada hipotesis enam 

menunjukan hubungan Environmental Concern terhadap Company`s Percaived Green Image 

berpengaruh secara signifikan dengan nilai t-statistic 5.673 >1.96 nilai p 0.000 < 0.05 dan nilai dari original 

sample 0.426 yang mengindikasikan bahwa hubungan antar kedua variable positif. Hasil dari hipotesis ketujuh 

membuktikan hubungan Company`s Percaived Green Image terhadap purchase intention berpengaruh secara 

Positif dengan nilai t-statistic 3,573 >1.65 nilai p 0.000 < 0.05 dan nilai dari original sample 0,300. Kemudian 

hasil uji mediasi menunjukan bahwa Company`s Perceived Green Image secara positif dan signifikan 

memediasi Attitude Toward Green Product,  Attitude Toward Green Product,  terhadap Green Purchase 

Intention dengan koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0.110, T-Statistik 2.569 dan P- value 0,005 dan 

Company`s Perceived Green Image secara positif dan signifikan memediasi Environmental Concern terhadap 

Green Purchase Intention dengan koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0.125, T-Statistik 3,152 dan P- 

value 0,001. 

Tabel 4 Pengujian Hipotesis  

Hypothesis Path Estimate SE T 

Statistik 

P 

Values 

Kesimpulan 

H1 

Attitude Toward Green 

Product,  -> Green 

Purchase Intention 

0.113 0.067 1,675 0,047 Diterima 

H2 
Environmental Concern -> 

Green Purchase Intention 
0.116 0.080 1,455 0,073 Ditolak 

H3 

Environmental 

Consciousness -> Green 

Purchase Intention 

0.150 0.071 2,110 0,017 Diterima 

H4 
Eco-Innovation -> Green 

Purchase Intention 
0.279 0.080 3.472 0,000 

 
Diterima 

H5 

Attitude Toward Green 

Product,  -> Company`s 

Perceived Green Image 

0.367 0.081 4.521 0,000 Diterima 

H6 

Environmental Concern -> 

Company`s Perceived 

Green Image 

0.426 0.075 5.673 0,000 Diterima 

H7 

Company`s Perceived 
Green Image - 

> Green Purchase 

Intention 

0.300 0.081 4.521 0,000 
 

Diterima 

H8 

Attitude Toward Green 
Product,  -> Company`s 
Perceived Green Image - 

> Green Purchase 

Intention 

0.110 
 

0.043 

 

2.569 

 

0.005 

 
Diterima 

H9 

Environmental Concern-> 
Company`s Perceived 
Green Image - 
> Green Purchase 
Intention 

0.128 0.040 3.152 0.001 Diterima 
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4. PENGUJIAN  

 Berdasarkan hasil pengolahan data, hipotesis pertama diterima. Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian [29] dan [30] yang menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara 

keduanya yang dimana sikap positif konsumen terhadap produk hijau berkontribusi pada niat mereka untuk 

membeli produk tersebut. Penelitian lain oleh [31] menyatakan bahwa di mana konsumen yang memiliki sikap 

yang baik dalam pembelian hijau lebih memilih untuk menggunakan produk hijau.Hal ini menunjukkan bahwa 

sikap terhadap produk hijau dapat berpengaruh terhadap Green Purchase Intention termasuk Produk minyak 

goreng Green Tropical.  Hipotesis kedua dinyatakan ditolak. Temuan ini sejalan dengan penelitian [32] yang 

menemukan tingkat perhatian lingkungan tidak berpengaruh terhadap Green Purchase Intention. Selain itu 

penelitian [33] menemukan bahwa faktor Kepedulian Lingkungan tidak menjadi pendorong utama bagi konsumen 

untuk membeli produk ramah lingkungan termasuk minyak goreng Green Tropical. Hipotesis ketiga dinyatakan 

diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian [34] dimana peningkatan kesadaran lingkungan secara signifikan dapat 

mendorong niat konsumen untuk membeli produk hijau, yang mendukung anggapan bahwa konsumen yang  sadar 

akan isu lingkungan lebih cenderung terlibat dalam perilaku pembelian ramah lingkungan[35]. Selain itu penelitian 

juga didukung oleh [36] yang dimana urgensi lingkungan menjadi perhatian konsumen saat ini. Hal ini menyatakan 

bahwa kesadaran konsumen terhadap dampak lingkungan pada produk mendorong niat untuk membeli minyak 

goreng Green Tropical. ipotesis keempat dinyatakan diterima. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian [37] dan 

[38] bahwa Eco-Innovation yang melibatkan penciptaan produk dan proses baru dapat memberikan manfaat 

lingkungan serta memenuhi kebutuhan konsumen sehingga memiliki peran penting dalam mendorong pasar 

menuju praktik dan produk yang lebih berkelanjutan dan penelitian.  Inovasi ramah lingkungan yang diterapkan 

oleh produk minyak goreng Green Tropical, seperti teknologi pengolahan limbah yang minim dan kemasan yang 

mudah didaur ulang, dapat meningkatkan niat beli konsumen, yang menunjukkan bahwa inovasi lingkungan dapat 

mendorong terjadinya niat beli produk ramah lingkungan.  

Kemudian, pada hipotesis kelima dinyatakan diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian [39] menemukan 

bahwa citra hijau perusahaan secara positif mempengaruhi sikap konsumen terhadap perusahaan, yang 

mengindikasikan bahwa persepsi positif terhadap upaya lingkungannya dapat membentuk sikap konsumen 

terhadap produk hijau. Semakin hijau produk minyak goreng Tropical, maka semakin besar niat mereka untuk 

membelinya.  

Hipotesis keenam dinyatakan diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian [29] yang memberikan 

gambaran bahwa citra hijau perusahaan berpengaruh positif terhadap sikap konsumen, yang berarti konsumen 

tertarik dengan bagaimana produk minyak goreng Green Tropical mengelola bahan baku dan proses produksi yang 

menggunakan kemasan yang mudah didaur ulang. 

Kemudian hipotesis ketujuh dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [29] 

dimana persepsi konsumen terhadap citra perusahaan yang ramah lingkungan dapat meningkatkan niat beli produk 

hijau. Artinya, citra perusahaan yang dianggap ramah lingkungan berperan penting dalam mempengaruhi niat beli 

produk minyak goreng Green Tropical. 

Selanjutnya, hipotesis kedelapan dinyatakan diterima. Temuan ini didukung oleh penelitian [40] yang 

menemukan adanya hubungan signifikan antara Company's perceived Green Image, Attitude Toward Green 

Products, dan Green Purchase Intention dalam mempengaruhi perilaku konsumen mengenai pembelian produk 

ramah lingkungan. [41] menyatakan bahwa citra hijau yang dipercaya oleh konsumen mengarah pada upaya 

perusahaan dalam perlindungan lingkungan yang berkelanjutan. Dengan adanya sikap yang positif terhadap 

produk ramah lingkungan PT Bina Karya Prima yang menerapkan praktik berkelanjutan dapat mendorong niat  

membeli jika perusahaan tersebut memiliki citra hijau yang baik.  

Kemudian, hipotesis kesembilan dinyatakan diterima. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

[41] yang menyatakan bahwa citra hijau yang diyakini oleh konsumen mengacu pada upaya perusahaan dalam 

perlindungan lingkungan yang berkelanjutan. Hal ini berarti kepedulian terhadap lingkungan mampu mendorong 

niat untuk membeli minyak goreng Green Tropical apabila terdapat kepercayaan bahwa perusahaan berkomitmen 

terhadap kelestarian lingkungan.  

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan Attitude Toward Green Product, , Environmental Consciousness, dan Eco-

Innovation mampu mempengaruhi Green Purchase Intention. Maka dapat diidentifikasikan bahwa ketika 

responden mempunyai persepsi yang baik pada produk ramah lingkungan akan dapat mendorong terjadinya niat  
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untuk membeli produk minyak goreng Green Tropical. Selain itu, Company’s Perceived Green 

Image dapat   berperan dalam menguji pengaruh tidak langsung, meningkatkan pengaruh Attitude 

Toward Green Product, dan Environmental Concern terhadap Green Purchase Intention. Hal ini juga dapat 

diartikan ketika perusahaan dapat membangun citra hijau yang kuat dan menunjukkan kepedulian terhadap suatu 

lingkungan, responden akan lebih termotivasi untuk membeli produk tersebut. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa Environmental Concern berpengaruh negatif terhadap Green Purchase Intention. Hal ini mengungkapkan 

bahwa meskipun responden peduli dengan isu lingkungan, tidak selalu mendorong terjadinya niat untuk membeli 

produk yang ramah lingkungan termasuk Produk minyak goreng Green Tropical. Fenomena ini dapat terjadi 

karena berbagai faktor,  seperti keterbatasan informasi mengenai dampak lingkungan dari produk atau bahkan 

faktor lain yang mungkin lebih dominan dalam keputusan pembelian konsumen.  Implikasi praktis dalam 

penelitian ini dapat membantu dan memperluas wawasan yang berharga bagi perusahaan tentang cara 

meningkatkan niat beli konsumen melalui penerapan strategi ramah lingkungan. Dengan memahami Attitude 

Toward Green Product, Environmental Consciousness, dan Eco-Innovation, perusahaan dapat mengoptimalkan 

taktik pemasaran yang lebih efisien untuk menarik responden yang peduli terhadap isu lingkungan. Selain itu, 

perusahaan juga dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk memperkuat green image yang terbukti memiliki 

peran positif dalam memediasi niat beli produk yang ramah lingkungan.  Peneliti memiliki beberapa kekurangan 

atau keterbatasan yang tidak dapat dicapai karena keterbatasan waktu dalam pengumpulan dan kondisi tertentu 

dalam lingkup sampel yang tidak mewakili berbagai latar belakang demografi. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan agar cakupan sampel diperluas dengan memasukkan latar belakang demografi yang berbeda agar hasil 

penelitian lebih akurat, menambahkan variabel yang lebih mendalam. Khususnya pada temuan peneliti yang 

dimana, Environmental Concern tidak berpengaruh terhadap Green Purchase Intention, peneliti selanjutnya perlu 

mengkaji lebih mendalam dengan menggunakan metode kualitatif yang diharapkan dapat memperoleh data lebih 

akurat agar dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam serta lebih terfokus meneliti alasan responden 

yang mungkin tidak terungkap melalui survei. Perusahaan dapat memanfaatkan temuan dari penelitian ini untuk 

menciptakan strategi pemasaran yang lebih efektif yang selaras dengan tren keberlanjutan yang semakin 

meningkat di pasar global. 
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